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Masa prasekolah merupakan masa yang rentan mengalami 

masalah gizi kurang. Dalam pemenuhan kebutuuhan gizi bisa 

memanfaatkan hasil alam yang menjadi alternatif yang dapat 

di olah untuk menghasilkan bahan makanan yang lebih 

inovatif. Sosialisasi ini dilakukan di TK Aisyiyah II. 

Sosialisasi Pemberian Puding daun Kelor bertujuan untuk 

menginformasikan kepada guru mengenai pengolahan daun 

kelor yang dapat dimanfaatkan sebagai oalahan bahan 

makanan menarik sebagai upaya pencegahan stunting pada 

anak prasekolah. Metode PPm ini berupa Kegiatan Sosialisasi 

bisa memerikan referensi baru bagi guru mengenai cara 

pengolahan serta manfaat mengenai hasil alam yang banyak 

tumbuh di lingkungan sekitar kita. Responden menikmati 

puding daun kelor dan rata – rata mengatakan sangat enak dan 

menyukainya. Hasil Kegiatan sosialisasi di TK Aisyiyah 

belangsung dengan baik serta tingginya antusias guru yang 

menyaksikan serta memberikan beberapa pertanyaan 

mengenai cara dan manfaat daun kelor kelor tersebut. Daun 

kelor yang banyak kita temui diwilayah kita bisa 

dimanfaatkan menjadi berbagai bahan olahan yang bervariasi 

dalam upaya mencegah terjadinya stunting pada anak 

prasekolah. Melalui sosialisasi, terlihat ada tambahan 

pengetahuan  mengenai kandungan gizi daun kelor yang 

cukup   tinggi. Guru mengapresiasi kegiatan ini karena 

memberikan pemahaman baru dan menambah referensi 

mengenai cara pengolahan hasil alam  yang ada di sekitar kita. 

Kesimpulan dari kegiatan PPM yang dilaksanakan oleh dosen 

dan mahasiswi program studi D-III Kebidanan Fakultas 

Kesehatan U.M Sumatera barat di TK Aisyiyah II ini 

memberikan pemahaman dan pengalaman baru bagi guru di 

TK tersebut melalui sosialisasi pemberian puding daun kelor. 

Upaya mencegah terjadinya stunting pada anak prasekolah. 

Pengolahan puding daun kelor merupakan hal yang mudah 

dilakukan, karena tidak membutuhkan biaya yang besar dan 

dapat dilakukan dengan waktu yang cepat. 
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The preschool period is a period that is vulnerable to 

experiencing malnutrition problems. To fulfill nutritional 

needs, you can use local food ingredients which are 

alternatives that can be developed to produce more innovative 

food variations. This socialization was carried out at Aisyiyah 

II Kindergarten, Bukittinggi City. By providing outreach and 
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stunting providing Moringa Pudding, the aim is to provide information 

to teachers about Moringa leaves which can be used as an 

innovative food ingredient as an effort to prevent stunting in 

preschool children. Outreach activities can provide new 

references for teachers regarding processing methods and the 

benefits of local food ingredients that are abundant in our 

environment. Respondents enjoyed the Moringa leaf pudding 

and on average said it was very tasty and liked it. Moringa 

leaves, which are abundant in abundance, can be used to 

make various innovative processed ingredients in an effort to 

prevent stunting in preschool children. Through socialization, 

it appears that there is additional new knowledge regarding 

the fairly high nutritional content of Moringa leaves. The 

teacher appreciated this activity because it provided new 

understanding and added references about local food 

processing. 

  

 

Pendahuluan  

Prasekolah merukan masa rentan dalam mengalami masalah gizi, salah satunya yaitu 

stunting, stunting merupakan balita yang memiliki panjang atau tinggi badan yang kurang jika 

dibandingkan dengan umur. Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 

Kementerian Kesehatan, prevalensi balita stunting di Provinsi Sumatra Barat sebesar 25,2% 

pada 2022, meningkat dari tahun sebelumnya yang masih 23,3%. Pemenuhan asupan makanan 

bergizi menjadi hal yang harus diperhatikan.(Liza Munira & Badan Kebijakan Pembangunan 

Kesehatan, n.d.)  Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat 

kekurangan gizi kronis dan infeksi berlang, yang ditandai dengan panjang atau tinggi badan 

anak berada di bawah standar. Kelor mengandung sangat banyak khasiat karena kandungan 

dan manfaatnya ada disetiap bagian tanamannya baik untuk kesehatan.(Desa & Baru, 2023). 

Gizi merupakan faktor penentu tumbuh kembang anak yang optimal. Kekurangan zat dapat 

menyebabkan berbagai masalah, salah satunya yaitu masalah gagal tumbuh  kembang sehingga 

anak menjadi lebih pendek (stunting) dari anak seusianya. Upaya untuk pencegahan stunting 

salah satunya yaitu pemanfaatan hasil alam sebagai pengolahan bahan pagan untuk anak - anak. 

Tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk pencegahan stunting adalah daun kelor.(Pratiwi & 

Srimiati, 2020)(Budury et al., 2022) 

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah TK AISYIYAH II yang beralamat di JL. Teja 

Sukmana Padang Gamuak, Tarok Dipo, Kec. Guguk Panjang, Kota Bukittinggi Prov. Sumatera 

Barat. SK Pendirian: 23628/MPK/74 Tgl SK: 1971-01-04. Nomor Pokok Sekolah Nasional 
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10310531. SK Izin Operasional : 420/002/DPMPTSPPTK/IOLP/2021. Tgl SK Izin 

Operasional : 2021-02-16. Siswa di TK Aisiyah II berjumlah 45 orang yang terbagi menjadi 2 

kelas. Tk Aisyiyah  II kota bukittinggi di kepalai oleh ibu Nofriyanti, S.Pd 

 

Gambar 1: Lokasi TK Aisyiyah II 

Penyebab terjadinya stunting salah satunya yaitu asupan nutrisi yang kurang seimbang, 

kurangnya pengetahuan ibu mengenai kesehatan dan gizi, terbatasnya layanan kesehatan dan 

masih kurangnya akses kepada makana bergizi dan kurangya akses air bersih dan sanitasi. 

Tingginya angka kejadian stunting menjadi tujuan utama yang harus diselesaikan dengan 

melakukan pengolahan dari hasil alam melimpah serta tinggi kandungan gizi salah satunya 

yang kita mudah kita temui di daerah kita salah satunya daun kelor.(Ninta Tarigan et al., 2023) 

(Ninta Tarigan et al., 2023). 

Masyarakat bisa memanfaatkan daun kelor sebagai makanan yang diolah menjadi sayur 

saja, cara pengolahan makanan perlu dimodifikasi bertujuan untuk meningkatkan kandungan 

gizi serta nilai tambah agar lebih berguna bagi tubuh manusia.(Ridhani et al., 2022a)  Daun 

kelor memiliki kandungan dan manfaat yang sangat banyak maka dari itu, daun kelor dikatakan 

sebagai pohon ajaib.(Charisma et al., 2022) 

Puding merupakan makanan olahan yang disukai semua kalangan. Pembuatan puding 

menggunakan penambahan daun kelor dapat menambah kandungan gizinya, terutama protein 

dan kalsium. Dalam penurunan  angka stunting kita bisa  meningkatkan asupan kadar protein 

namun juga harus diimbangi dengan beberapa mikronutrient (zat gizi mikro). Terkait dengan 

kebutuhan di TK Aisyiyah II dalam hal pencegahan stunting, maka perlu dilakukan pengenalan 

cara penbuatan puding berbahan dasar daun kelor. Fakta dilapangan menunjukkan bahwa 

pemanfaatan kelor sebagai bahan makanan hanya terbatas untuk diolah menjadi sayur bening 
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saja yang dapat membosankan bila terlalu sering dikonsumsi. hanya beberapa orang saja yang 

mau memanfaatkan tanaman Kelor sebagai bahan pangan fungsional.(Febrianti et al., 2021) 

Tujuan kegiatan ini dilaksanakan dengan cara memberikan sosialisasi kepada guru 

mengenai cara pengolahan serta manfaat daun kelor sebagai cemilan dalam upaya pencegahan 

stunting pada anak serta memberikan puding daun kelor (Pelor) kepada anak pra sekolah. 

Sosialisasi diberikan dengan cara menampilkan video manfaat dan cara pengolahan daun kelor 

menjadi puding sambil menjelaskan langsug ke guru tersebut karena setiap hari rabu dan sabtu 

di sekolah tk Aisyiyah II  ada pembagian cemilan untuk siswa, Setalah sosialisasi dan guru 

paham mengenai manfaat daun kelor maka kita lakukan pembagian puding daun kelor kepada 

anak prasekolah 

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dengan mengenai “Sosialisasi dan Pemberian Puding Daun Kelor (Pulor) Sebagai Upaya 

Pencegahan Stunting Anak Pra Sekolah di TK Aisyiyah II Kota Bukittinggi” gambaran IPTEK 

yang diberikan berupa pengolahan bahan pangan lokal menjadi makanan yang bergizi dan 

bermanfaat dalam pencegahan stunting pada anak prasekolah. 

 

Metode  

Sosialisasi dan Pemberian Puding Kelor pada ppm ini bertujuan untuk memberikan 

edukasi dan informasi kepada guru mengenai manfaat daun kelor yang dapat dimanfaatkan 

sebagai olahan makanan kreatif sebagai upaya pencegahan stunting pada anak prasekolah 

kegiatan pengabdian diawali dengan tahapan observasi ke tempat mitra, yang mana pada 

observasi mitra mengatakan belum tahu cara pengolahan daun kelor untuk makanan anak – 

anak prasekolah yang bisa mencegah terjadinya stunting. Mitral halnyal mengetalhui jikal dalun 

kelor halnyal digunalkaln untuk salyur saljal. Sedalngkaln dalun kelor balnyalk kital jumpali di daleralh 

bukittinggi daln balnyalk mengalndung gizi yalng balik untuk alnalk pralsekolalh. Lallu paldal salalt 

pembalgialn malkalnaln snalck kepaldal siswal daln sisiwi yalng terjaldwall 2 kalli dallalm 1 bulaln guru 

malsih memesaln kelualr daln tidalk mengolalh sendiri. 

Berdalsalrkaln halsil observalsi tersebut kegialtaln ppm pemberdalyalaln daln pemalnfalaltaln dalun 

kelor yalng balik untuk meningkalt pemalhalmaln daln pengetalhualn guru mengenali pengolalhn halsil 

allalm. Setelalh itu tim PPM melalkukaln diskusi daln tercetuslalh ide mengenali “Sosiallisalsi daln 

Pemberialn Puding Dalun Kelor (Pulor)  Sebalgali  Upalyal Pencegalhaln Stunting ALnalk Pral Sekolalh 

di TK ALisyiyalh II kotal Bukittinggi”. Setallalh tercetus ide oleh tim, selalnjutnyal tim melalkukaln 
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persialpaln Pengurusaln suralt – suralt untuk melalksalnalkaln PPM.  

Talhalpaln dallalm pelalksalnalaln PPM: 

1. Observalsi 

2. Diskusi dengaln TIM PPM 

3. Pelalksalnalaln PPM 

4. Halsil 

Kegialtaln persialpaln dengaln mengumpulkaln berbalgali balhaln balku yalng dibutuhkaln yalitu 

dalun kelor, gulal, algalr-algalr, galralm, keju, susu UHT full crealm daln susu kentall malnis. Dalun 

kelor yalng telalh dibersihka ln dihalluskaln menggunalkaln blender. Dalun kelor yalng telalh di 

blender disalring daln dicalmpurkaln dengaln algalr-algalr sertal balhaln-balhaln lalin yalng telalh 

disialpkaln kemudialn diolalh menjaldi puding. Setelalh maltalng malkal dimalsukkaln dallalm waldalh, 

setelalh dingin diberikaln palrutaln keju di albgialn altals daln didinginkaln. Selalnjutnyal puding di 

balwal kesekolalh daln dibalgikaln kepaldal palral alnalk-alnalk pralsekolalh daln guru, Puding yalng 

dihalsilkaln sialp dinikmalti. selalnjutnyal sosiallisalsi alntalral palral tim PPM dengaln palral guru 

mengenali malnfalalt dalun kelor balgi kesehaltaln daln inovalsi dallalm pengolalhaln dalun kelor 

menjaldi malkalnaln yalng disukali oleh alnalk alnalk sebalgali lalngalkalh alwall upalyal pencegalhaln 

stunting. Dengaln menalmpilkaln video malnfalalt daln pengolalhaln dalun kelor menjaldi puding yalng 

disukali alnalk daln malnfalalt dalun kelor. 

 

Halsil  

Kegialtaln ini dilalksalnalkaln di TK Aisyiyah II yalng berallalmalt di JL. Tejal Sukmalnal Paldalng 

Galmualk, Talrok Dipo, Kec. Guguk Palnjalng, Kotal Bukittinggi Prov. Sumalteral Balralt. Yalng 

dilalksalnalkaln paldal talnggall 12 September 2023 dengaln melalkukaln Sosiallisalsi daln Pemberialn 

Puding Dalun Kelor (Pulor) Sebalgali Upalyal Pencegalhaln Stunting ALnalk Pral Sekolalh.  

Peningkaltaln pengetalhualn guru TK alisyiyalh mengenali pemalnfalaltaln daln pengolalhaln 

palngaln lokall yalitu pengolalhaln puding dengaln mengunalkaln dalun kelor sebalgali upalyal 

pencegalhaln stunting alnalk pralsekolalh. Kegialtaln sosiallisalsi dilalkukaln di TK ALsyiyalh II Kotal 

Bukittinggi. Paldal talnggall 12 Sepetember 2023 paldal pukul 08.30 WIB yalng di haldiri oleh 

seluruh guru TK ALiyiyalh II daln seluruh siswal daln siswi TK ALisyiyalh kotal bukittinggi. 

Kegialtaln sosiallisalsi di TK ALisyiyalh belalngsung dengaln balik sertal tingginyal alntusials 

guru yalng menyalksikaln sertal memberikaln beberalpal pertalnyalaln mengenali calral daln malnfalalt 

dalun kelor kelor tersebut. Sosiallisalsi mengenali puding dalun kelor bertujualn menalmbalh 
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pengetalhualn balgi guru tentalng calral pengolalhaln balhaln dalri halsil allalm. Puding dibualt 

menggunalkaln balhaln algalr-algalr, susu UHT, Susu Kentall sertal dalun kelor yalng memiliki 

kalndungaln gizi seperti kalrbohidralt, lemalk, alir daln protein yalng salngalt balik untuk mencegalh 

stunting paldal alnalk.  Sosiallisalsi ini merupalkaln jembaltaln untuk dalpalt memberikaln pemalhalmaln 

daln malnfalalt alkaln berbalgali potensi allalm yalng  berlimpalh  yalng aldal di sekitalr kitalDalun kelor 

(Moringal oleiferal) memiliki fungsi yalng salngalt balik terhaldalp Kesehaltaln seperti alnti-

hipertensi, alntikalnker daln alntimikrobal (Malllalpialng & Haleralnal, n.d.) Dalun kelor (Moringal 

oleiferal) talnalmaln tropis  yalng mudalh tumbuh  paldal semual  jenis talnalh kalrenal halrus 

memerlukaln  peralwaltaln. Dengaln kalralkteristik yalng dimilik oleh tumbuhaln kelor ini da lpalt 

menjaldikalnnyal mudalh ditalnalm dimalnal saljal khususyal di lalhaln-lalhaln malrginall algalr dalpalt 

dimalnfalaltkaln dengaln balik.(Yusriani et al., 2022) 

Talhalp alwall kegialtaln yalitu talhalpaln sosiallisalsi. Sebelum memebrikaln sosiallisalsi tim 

pengalbdialn paldal malsalyalralkalt mempersialpkaln terlebih dalhulu malteri daln video mengenali 

malnfalalt dalun kelor. melallui pengolalhaln yalng modern dalpalt dihalsilkaln berbalgali poduk 

misallnyal sallalh saltunyal puding dalun kelor, teh celup kelor daln lalinyal. Dalun kelor bisal 

digunalkaln sebalgali balhaln yalng mudalh ditemui untuk mencukupi kebutuhaln gizi kalrenal paldal 

dalun kelor mengalndung energi 92 kkall daln zalt gizi lalinnyal seperti protein, kalrbohidralt, lemalk, 

zalt besi, betal kalroten, vitalmin C, daln lalinnyal(Solikhah et al., 2023) 

 

Dallalm sosiallisalsi beberalpal guru menalnyalkaln teknis daln calral pembualtaln puding dalun 

kelor, lallu guru jugal menalnyalkaln mengenali beralpal balnyalk dalun kelor digunalkaln dallalm 

pembualtaln puding dalun kelor. Tim pengalbdialn paldal malsalyalralkalt yalng dilalkukaln oleh dosen 

prodi D-III Kebidalnaln daln malhalsiswi memberikaln pejelalsaln balhwal dallalm pengolalhaln puding 

dalun kelor yalitu dalun kelor dibersihkaln dihalluskaln  menggunalkaln blender . Setelalh itu disalring 

algalr memperoleh halsil dalun kelor yalng hallus kemudialn dimalsalk dengaln menalmbalhkaln balhaln-
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balhaln yalngsudalh disialpkaln. Proses memalsalk puding dalun kelor daln semual balhaln dilalkukaln 

paldal suhu rendalh, kalrenal alpalbilal  dilalkukaln dengaln suhu tinggi bisal menguralngi sallalh saltu 

kalndungaln gizi penting yalitu Vitalmin C. Setelalh maltalng, calmpuraln puding kemudialn 

didinginkaln dallalm kulkals untuk kemudialn ditalmbalhkaln palrutaln keju di altalsnyal. Lallu guru 

jugal menalnyalkaln  alpalbilal diberikaln kepaldal balyi dibalwalh 1 talhun alpalkaln tetalp menggunalkaln 

susu UHT, tim memberikaln penjelalsaln balhwalsalnyal untuk alnalk dibalwalh 1 talhun disalralnkaln 

untuk mengunalkaln susu yalng di khususkaln untuk alnalk di balwalh 1 talhun sebalgali penggalnti 

UHT. 

 

Pemberialn puding dalun kelor ini dilalkukaln setelalh pemberialn sosiallisalsi kepaldal guru 

TK ALisyiyalh II, puding dalun kelor yalng telalh disedialkaln diberikaln kepaldal 34 siswal/siswi TK 

ALiyiyalh II, guru yalng beraldal di tempalt sertal tim dalri pengalbdialn paldal malsyalralkalt. Guru 

mengaltalkaln di hallalmaln TK alsyiyalh ini terdalpalt pohon dalun kelor, nalmun merekal belum talu 

calral pengolalhaln sertal malnfalaltnyal. Guru mengaltalkaln dalualn kelor halnyal bisal di olalh menjaldi 

salyur saljal. Penurunaln stunting perlu dilalkukaln sedini mungkin algalr menghindalri dalmpalk 

jalngkal palnjalng yalng bisal merugikaln sertal mengalhmbalt tumbuh kembalng alnalk. Stunting 

mempengalruhi perkembalngaln otalk sehinggal tingkalt kecerdalsaln alnalk tidalk malksimall. (Marta 

et al., 2022) 

ALntusials alnalk pralsekolalh siswal daln siswi TK ALisyiyalh mengokonsumsi puding dalun 

kelor salngalt paltut di alpresisalsi, merekal berdoal sebelum malkaln lallu menikmalti puding dalun 

kelor daln raltal – raltal semual siswal siswi mengaltalkaln salngalt enalk daln menyukalinyal. 

 

Diskusi  

kegialtaln pengalbdialn dialwalli dengaln talhalpaln observalsi ke tempalt mitral, yalng malnal paldal 
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observalsi mitral mengaltalkaln belum talhu calral pengolalhaln dalun kelor untuk malkalnaln alnalk – 

alnalk pralsekolalh yalng bisal mencegalh terjaldinyal stunting. Stunting disebalbkaln sallalh saltunyal  

falktor multidimensi, yalitu kuralngnyal alsupaln malkalnaln bergizi, bisal berdalmpalk paldal tingkalt  

kecerdalsaln, , menurunkaln produktivitals, menghalmbalt  pertumbuhaln ekonomi, meningkaltkaln 

kemiskinaln daln kesenjalngaln(Menteri Kesehaltaln RI. 2018) 

 Mitral halnyal mengetalhui jikal dalun kelor halnyal digunalkaln untuk salyur saljal. Sedalngkaln 

dalun kelor balnyalk kital jumpali di daleralh bukittinggi daln balnyalk mengalndung gizi yalng balik 

untuk alnalk pralsekolalh. Lallu paldal salalt pembalgialn malkalnaln snalck kepaldal siswal daln sisiwi yalng 

terjaldwall 2 kalli dallalm 1 bulaln guru malsih memesaln kelualr daln tidalk mengolalh sendiri.. Dalun 

kelor bisal dimalnfalaltkaln untuk palngaln fungsionall (palngaln). Pengolalhaln  talnalmaln  dalun kelor 

sebalgali balhaln olalhaln  halnyal mengetalhui  menjaldi salyuraln saljal yalng membosalnkaln jikal terlallu 

seringdi lalkukaln, tidalk sedikit malsyalralkalt yalng ingin memalnfalaltkaln talnalmaln kelor sebalgali 

balhaln oallalhaln sallalhal saltunyal puding. (Possumalh et all., 2023) 

Sosiallisalsi di TK ALisyiyalh belalngsung dengaln balik sertal tingginyal alntusials guru yalng 

menyalksikaln sertal memberikaln beberalpal pertalnyalaln mengenali calral daln malnfalalt dalun kelor 

kelor tersebut. Sosiallisalsi ini merupalkaln jembaltaln untuk dalpalt memberikaln pemalhalmaln daln 

malnfalalt alkaln berbalgali potensi allalm yalng  berlimpalh  yalng aldal di sekitalr kital. sosiallisalsi 

beberalpal guru menalnyalkaln teknis daln calral pembualtaln puding dalun kelor, la llu guru jugal 

menalnyalkaln mengenali beralpal balnyalk dalun kelor digunalkaln dallalm pembualtaln puding dalun 

kelor. Dalun kelor bisal  di ola lh dengaln nilali gizi tinggi terutalmal zalt besi. Kalndungaln Zalt besi 

100 gralm  dalun kelor yalitu 7 mg.  kalndungaln protein  daln zalt besi paldal malkalnaln olalhaln kelor 

dalpalt memenuhi gizi alnalk pralsekolalh .(Santi et al., 2020) 

(Ridhalni et all., 2022b)Malsyalralkalt paldal umumnyal halnyal memalnfalaltkaln  dalun kelor 

sebalgali olalhaln menjaldi salyur bening saljal. Oleh kalrenal  itu, dalun kelor bisa l diolalh menjaldi 

malkalnaln ddaln cemilaln yalng disukali oleh nalkal alnalkk.(Ridhalni et all., 2022al) 

 

Kesimpulaln  

Pengalbdialn paldal malsalyalralkalt berupal memberikaln Sosiallisalsi sertal Pemberialn Puding 

dalun kelor merupalkaln pemberkaln edukalsi informalsi kepaldal guru mengenali malnfalaltn sertal 

calral pengolalhaln puding dalun kelor yalng dalpalt dimalnfalaltkaln sebalgalali olalhaln yalng krealtif. 

Sebalgali upalyal pencegalhaln stunting paldal alnalk pralsekolalh. Kegialtaln PPM yalng dilalksalnalkaln 

oleh dosen daln malhalsiswi progralm studi D-III Kebidalnaln Falkultals Kesehaltaln Universitals 
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Muhalmmaldiyalh Sumalteral balralt di TK ALisyiyalh II Kotal Bukkittinggi ini memberikaln 

pemalhalmaln daln pengallalmaln balru balgi guru di TK tersebut melallui sosiallisalsi pemberialn 

puding dalun kelor. Upalyal mencegalh terjaldinyal stunting paldal alnalk pralsekolalh. Pengolalhaln 

puding dalun kelor merupalkaln hall yalng mudalh dilalkukaln, kalrenal tidalk membutuhkaln bialyal 

yalng besalr daln dalpalt dilalkukaln dengaln walktu yalng cepalt.. Guru jugal mengaltalkaln alkaln 

mencobal meneralpkalnnyal. 
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